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ABSTRAK
Doni Pratiwi : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pasaman

Hasil belajar matematika merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep belajar.
Namun pada kenyataannya, hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MIPA
SMAN 1 Pasaman belum tercapai secara maksimal. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada hasil belajar peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran langsung serta untuk mendeskripsikan
pencapaian hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Jenis penelitian ini adalah gabungan dari penelitian deskriptif dan quasy
eksperimen dengan rancangan Nonequivalent (Posttest Only) Control Group
Design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1
Pasaman Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Analisis data dimulai
dengan melakukan uji hipotesis 1 (uji normalitas) kelas sampel, uji hipotesis 2 (uji
homogenitas variansi) kelas sampel serta dilanjutkan dengan melakukan uji
hipotesis 3 (uji hipotesis) yang dilakukan dengan bantuan software Minitab.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran langsung pada kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pasaman. Hal
ini disimpulkan berdasarkan uji hipotesis 3 dengan uji t yang menghasilkan P-
value < taraf nyata 0,05 yaitu 0,000. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata
88,67, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 81,56. Selain itu,
pencapaian nilai kuis hasil belajar matematika peserta didik kelas eksperimen
yang diperoleh yaitu rata-rata akhir 92,56, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori
sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan
sangat penting dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Susanto, 2013)
yang menyatakan bahwa dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar
kritis, kreatif dan aktif yang sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai
masalah. Crockroft (1986, p. 1) juga menyatakan bahwa akan sangat sulit atau
tidaklah mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini di abad ke-20
tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika. Hal ini menunjukkan peranan
penting matematika dalam pendidikan dan kehidupan.

Adapun tujuan dari pembelajaran matematika menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2014 dalam
(Permendiknas, 2014) adalah a) Memahami konsep matematika, b) Menggunakan
pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, ¢) Menggunakan penalaran, d)
Mengomunikasikan gagasan, €) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, f) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, g) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik
yang menggunakan pengetahuan matematika dan h) Menggunakan alat peraga
sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika. Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika ini dapat dilihat dari
hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik (Wulandari, 2019, p. 196).

Namun pada kenyataannya, sebagian besar peserta didik masih memiliki
hasil belajar matematika yang belum tercapai secara maksimal. Hal ini dapat

dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh (Kue, 2022) di SMP Muhammadiyah



1 Tolangohula. Penelitian yang dilakukan terhadap empat indikator ranah kognitif
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis menemukan bahwa dari 19
peserta didik yang mengikuti tes, hanya 3 peserta didik yang nilainya berada
diatas KKM atau dapat dinyatakan tuntas, sedangkan 16 peserta didik lainnya
berada pada kategori tidak tuntas.

Hal serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Mahmud,
2016). Penelitian dilakukan terhadap 24 peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 1
Tinambung Polewali Mandar. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 14 peserta didik
yang masih berada pada kategori tidak tuntas, sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar matematika peserta didik masih belum maksimal.

Hasil belajar yang belum maksimal ini juga ditemukan pada penelitian (A.
W. Abdullah, 2020). Penelitian dilakukan terhadap 28 peserta didik kelas VI1II
SMP Negeri 5 Paguyaman. Hasil yang diperoleh yaitu hasil belajar peserta didik
masih berada pada kategori rendah dengan persentase ketuntasan yaitu 45,71%
untuk materi bangun ruang sisi datar. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik
ini perlu ditingkatkan lagi.

Ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar peserta didik belum
tercapai secara maksimal. Salah satunya adalah karena peserta didik kesulitan
dalam memahami konsep matematika yang diajarkan (A. W. Abdullah, 2020, p.
39). Hal ini juga sesuai dengan pendapat (Ardilla, 2017, p. 184), yang mengatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah
rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik. Sedangkan menurut
(Mahmud, 2016, p. 43), hasil belajar peserta didik yang belum maksimal

disebabkan karena peserta didik kurang paham atas materi yang diajarkan serta



tidak adanya variasi dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik cepat
bosan dalam belajar matematika.

Hasil belajar yang belum tercapai secara maksimal ini juga ditemukan di
sekolah tempat peneliti melakukan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). Hal
ini dapat dilihat dari hasil ujian tengah semester kelas X MIPA SMA Negeri 1
Pasaman tahun pelajaran 2021/2022, yaitu:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ujian Tengah Semester 1 Matematika Kelas
X MIPA SMA Negeri 1 Pasaman Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Peserta Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Didik Peserta Peserta
Didik Didik
1. | XMIPA1 29 13 44.83% 16 55,17%
2. | XMIPA 2 36 17 47,22% 19 52,78%
3. | XMIPA3 36 14 38,89% 22 61,11%
4, | XMIPA 4 36 17 47,22% 19 52,78%
5. | XMIPAS 34 13 38,24% 21 61,76%

Sumber: Pendidik Matematika Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Pasaman

Dari tabel 1 terlihat bahwa ketuntasan peserta didik kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Pasaman berkisar antara 36% sampai 47%. Berdasarkan hasil ujiannya
dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik masih berada pada kategori
rendah. Adapun salah satu penyebabnya adalah karena peserta didik masih
kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan.

Kesulitan dalam memahami konsep ini dapat dilihat dari jawaban peserta
didik untuk soal ujian tengah semester kelas X MIPA SMA Negeri 1 Pasaman

tahun pelajaran 2021/2022, yaitu:




3 Tentukan himpunan penyelesman dari persamaan |7 — 2x| = 3

Gambar 1. Soal Ujian Tengah Semester 1 Matematika Kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Pasaman Tahun Pelajaran 2021/2022 Nomor 3

Gambar 2. Jawaban Salah Seorang Peserta Didik Kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Pasaman Tahun Pelajaran 2021/2022 Pada Soal Ujian
Tengah Semester 1 Matematika Nomor 3

Pada gambar 2, terlihat bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik
masih kurang. Peserta didik belum ada menyatakan ulang konsep dasar nilai
mutlak dan menerapkan konsep tersebut secara logis. Adapun jawaban peserta
didik yang diharapkan untuk nomor 1a, yaitu:

.. 7
7 —2x,jikax =0 7—ZX,]lkaxsz

7 + 2x, jika x < 0 SENNGY |7 — 2x| =

|7 —2x| = 7
-7 + 2x, jika x >E

Maka

o 7—2x=3->7—-3=2x->x=2

o —7+2x=3-2x=3+7->2x=10->x=5

. Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {2, 5}

Setelah dilakukan wawancara dengan pendidik matematika kelas X MIPA
SMA Negeri 1 Pasaman pada tanggal 16 dan 17 Februari 2022, diketahui bahwa
salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik yang

menyebabkan hasil belajar belum tercapai secara maksimal adalah karena peserta



didik cenderung hanya menerima pelajaran yang diberikan tanpa dipahami
kembali.

Selain itu, penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik belum
bisa terlaksana secara maksimal. Akibatnya, pembelajaran yang dilaksanakan
masih sangat bergantung kepada pendidik. Proses pembelajaran yang dilakukan
dimulai dengan pendidik menjelaskan konsep, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan contoh soal dan latihan. Hal ini menyebabkan peserta didik kelas X
MIPA menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik
kurang memahami bahkan tidak memahami pelajaran yang diberikan.

Saat diberikan latihan, peserta didik yang menjawab cenderung hanya
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedangkan peserta didik lain tidak
bisa menjawab karena tidak paham dengan latihan yang diberikan. Saat diberikan
kesempatan untuk bertanya kepada pendidik, peserta didik justru lebih suka
bertanya kepada temannya sehingga menimbulkan situasi yang tidak kondusif
karena dapat membentuk kelompok yang menimbulkan keributan selama
pembelajaran.

Dengan adanya permasalahan hasil belajar tersebut, maka perlu dilakukan
suatu upaya untuk memperbaikinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan inovasi pembelajaran yang diterapkan pendidik di
dalam kelas, karena salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
matematika adalah model pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Oktaviani, 2020, p. 2) yang mengatakan bahwa hasil belajar
matematika dipengaruhi oleh motivasi, minat belajar, interaksi antara pendidik

dan peserta didik, kemampuan berpikir dan memecahkan masalah peserta didik



serta model pembelajaran yang digunakan. (Siregar, 2021, p. 271) juga
mengatakan bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar tidak bisa terlepaskan
dari model pembelajaran.

Model pembelajaran yang erat kaitannya dengan hasil belajar yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik (M. Sari et al., 2018, p. 10). Model ini
pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di universitas
Maryland.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini tepat untuk mengatasi
permasalahan hasil belajar matematika peserta didik karena model TPS
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, mengurangi tingkat kejenuhan,
mampu memberikan motivasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Kamil,
2021). Peserta didik juga akan lebih terlatih menerapkan konsep karena bertukar
pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapat kesepakatan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan (Kusmiati, 2011, p. 136).

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan tipe yang
sederhana dengan banyak keuntungan karena dapat membuat peserta didik aktif
untuk berpikir dalam memahami konsep dan memecahkan masalah yang
diberikan baik itu individual maupun bersama dengan peserta didik lainnya
(Fransiska et al., 2020, p. 384).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini juga dapat menarik minat dan

perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan



peserta didik dikondisikan untuk melakukan diskusi antar peserta didik, sehingga
selain peserta didik dapat berkreasi dengan idenya masing-masing, peserta didik
juga dapat mengemukakan idenya dengan pasangannya serta mempresentasikan
hasil diskusinya kepada pasangan lain (Afryanza et al., 2019, p. 35).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki tiga tahapan yaitu think,
pair, dan share. Pada tahap Think, peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir
dan mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri terlebih dahulu. Pada tahap
ini, peserta didik dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2005, p. 83) yang mengatakan bahwa
peserta didik yang mengerjakan sendiri terlebih dahulu akan membuat
pemahaman konsep matematika peserta didik lebih baik. Pada tahap Pair, peserta
didik bertukar pikiran atau mendiskusikan tugas secara berpasangan. Dengan
adanya kerjasama yang baik, peserta didik dapat membantu satu sama lain dalam
proses pembelajaran. Menurut Wena (2005, p. 67), peserta didik yang diarahkan
dalam program berpasangan akan membuat pencapaian materi yang lebih baik.
Terakhir, tahap Share, peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya dan
pasangannya di depan kelas. Jadi, melalui model Think Pair Share ini penguasaan
peserta didik terhadap materi pelajaran dapat meningkat dan pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Lasmanah, 2016, p. 24).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas XI MIPA

SMA Negeri 1 Pasaman”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Hasil belajar matematika peserta didik belum tercapai secara maksimal.
2.  Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik belum terlaksana dengan
maksimal.
3. Peserta didik lebih banyak bertanya kepada teman dibandingkan bertanya

kepada pendidik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah, maka
permasalahan dalam penelitian yang dilakukan dibatasi pada hasil belajar
matematika ranah kognitif peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Pasaman
yang belum tercapai secara maksimal. Hal ini diatasi dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang ada

dalam penelitian ini yaitu

1.  Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran tipe TPS lebih baik daripada hasil belajar matematika
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung?

2. Bagaimana pencapaian hasil belajar matematika peserta didik yang belajar

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS?



E.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran langsung.

2. Untuk mendeskripsikan pencapaian hasil belajar matematika peserta didik

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut, bagi:

1. Peneliti: tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk mengajar di masa
yang akan datang sebagai calon pendidik.

2.  Peserta Didik: sebagai tambahan pengalaman belajar sehingga peserta didik
lebih termotivasi lagi untuk lebih aktif dalam pembelajaran matematika.

3. Pendidik: sebagai bahan masukan dan alternatif untuk memilih model
mengajar yang akan diterapkan selama pembelajaran matematika di sekolah.

4. Kepala Sekolah: sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap pendidik serta pedoman untuk meningkatkan prestasi sekolah
terutama dibidang matematika.

5. Peneliti Lain: dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitiannya dalam

rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



